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Abstract

This research analyze the model of productive wagf management in Islamic Boarding
School Darussalam Gostor and its role in the Darussalam Universities development both
in the development of facilities and infrastructure and the improvement of the quality of
education therein. This research is a field research in qualitative type with descriptive design
that miakes Darussalam University Gontor as a single object of nesearch. The results of this
shidy indicate that the form of management condiicted Pondok Modern Darussalom Gontor
is @ mixed model, which combines the management of wagf divectly and productively. The
results of the management of wagf conducted by Pomdok Modern Darussalam Gonfor
directly and productively play a big rale in the development of Darussalam University
Gouttor in full, especially on the provision of focilities and facilities pre-campus facilities.
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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang model pengelolaan wakaf produktif di Pondok
Modern Darussalam Gontor dan peranannya dalam pengembangan Universitas
Darussalam Gontor. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dipaparkan secara
deskriptif yang menjedikan Universitas Darussalam Gontor sebegai obyek penelitian.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan indepth interview serta dilakukan
triangulasi data untuk menguatkan keakuratan data yang didapat dan dilanjutkan dengan
analisis data Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk pengelolaan yang dilakukan
Pondok Modern Darossalam Gontor adalah model campuran, yang menggabunglkan
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pengelolaan wakaf secara langsung dan produktif. Hasil dari pengelolaan wakaf yang
dilakukan oleh Pondok Modern Darussalam Gontor secara langsung dan produbktif
berperan besar dalam pengembangan Universitas Darussalam Gontor secara penuh,
terutama pada penyediaan fasilitas dan sarana pra sarana kampus.

Kata kunci: Wakaf, wakaf produktif, perguruan tinggi

A. Pendahuluan

Paradigma wakaf produktif, merupakan
sebuah upaya transformasi dard pengelolaan
wakaf yang tradisional menjadi pengelolaan
wakaf yang profesional untuk meningkatkan atau
menambah manfaat wakaf (Mubarok, 2008, p.41).
Di Indonesia pengembangan wakaf terus menerus
dilakukan dalam upaya meningkatkan kehidupan
beragama. Wakaf dianggap potensial dalam
kehidupan sosial ekonomi umat di masa sekarang
dan masa depan (Tulus, 2004, p.11).

Hashmi (1987, p.56)
bahwa pengelolaan wakaf secara produktif dan
profesional oleh nazhir akan memberi hasil wakaf
yang diharapkan dan dapat dijadikan alternatif
sebagai sumber pembiayaan, salah satunya bidang
pendidikan sebagai salah satu permasalahan sosial
yang masih cukup krusial di Indonesia. Beberapa
kebijakan dikeluarkan oleh pemerintah dalam
upaya pembangunan bidang pendidikan, salah
satunya Undang-Undang Dasar hasil amandemen
mengamanatkan bahwa minimal 20% APBN/
APBD diperuntukkan untuk bidang pendidikan,
tetapi langkah pemerintah tersebut tidak banyak
menyelesaikan masalah pendidikan di Indonesia.

Penerapan instrumen wakaf sebagai bentuk
kemandirian ekonomidalam pendidikan ditingkat
perguruan tinggl telah diterapkan di beberapa
negara dengan hasil yang sangat memuaskan,
misalnya di Mesir.Universitas Al Azhar diMesir
merupakan lembaga pendidikan yang berhasil
mandiri dalam pembiayaan operasional dan
pelaksanaan pendidikan di Universitas tanpa
harus bergantung pada pemerintah dan iuran

mengungkapkan

mahasiswa.

Di Indonesia, salah satu lembaga pendidikan
vang telah mengelola wakaf produktif dengan
baik adalah Pondok Modern Darussalam Gontor,
Ponorogo, Jawa Timur. Instrumen pengelolaan
wakaf produktif di bidang pendidikan, meliputi
pesantren dan  universitas, telah diterapkan
sejak lama di dalamnya. Perkembangan UNIDA
Gontor dengan bantuan wakaf Pondok Modern
Darussalam Gontor menarik perhatian peneliti
untuk meneliti model pengelolaan wakaf produktif
Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo
serta peranannya dalam pengembangan UNIDA
Gontor yang merupakan salah satu Universitas
vang berusaha mandiri dengan wakaf sebagai
sumber dana utamanya.

B. Tinjaunan Teoritis

Mubarok (2008, p.16) mendefiniskan wakaf
produktif sebagal proses pengelolaan harta
wakaf untuk dapat menghasilkan barang atau
jasa sebanyak-banyaknya dengan modal yang
minimum. Menurut Mubarok (2008, p.16), wakaf
produktif dikelola dengan pendekatan bisnis, yang
berarti usaha dengan orientasi pada keuntungan
hingga keuntungan tersebut dapat disalurkan
kepada pihak yang berhak mendapatkannya,
dengan demikian, dapat dikatakanbahwa wakaf
produktif secara terminologi adalah transformasi
dari pengelolaan wakafyang profesional untuk
meningkatkan atau menambah manfaat wakaf,
sedangkan Antonio (2009, p.23) mengatakan
bahwa wakaf produktif adalah pemberdayaan
wakaf yang ditandai dengan ciri utama, yaitu:
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pola manajemen wakaf harus terintegrasi, asas
kesejahtersan nazhir dan asas transformasi &
tanggung jawab ( Mubarak, 2006, p.20).
Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004, yang
mengatur permasalahanperwakafan di Indonesia
vang meliputi perwakafan semua benda, baik
benda bergerak maupun benda tidak bergerak,
menjelaskan bahwa jenis wakaf produktif terdiri
dari benda tidak bergerak (tamah) dan benda
bergerak (uang). Pengelolaan harta benda wakaf
secara  produktif dilakukan dengan berbagai
cara diantaranya adalah Investasi, Penanaman
Modal, Agrobisnis, Pertambangan, Perindustrian,

Pengembangan, Perkantoran, dan  Sarana
Pendidikan dan atau usaha-usaha yang tidak
bertentangan dengan syariat Islam.

Pengelolaan wakaf untuk pendidikan tidak
terbatas dalam bentuk tanah kering dan bangunan,
melainkan juga banyak ditemukan aset wakaf
dalam bentuk perkebunan, pertokoan, hotel, dan
lainnya yang dikelola dan hasilnya diwakafkan
untuk pelaksanaan layanan pendidikan yang
membutuhkan biaya besar. Berbagal madrasah
dan perguruan tinggi didirikan dan berkembang
dari hasil pengelolaan aset wakaf, seperti di Mesir,
Turki dan negara-negara Islam lainnya (Kasdi,
2015, p.15). Layanan pendidikan dan fasilitasnya
yang berjalan melalui dana dari lembaga wakaf
melayani masyarakat secara keseluruhan, baik
Muslim maupun non Muslim. Hal ini sejalan
dengan berbagal catatan dalam sejarah Islam
terkait hubungan kuat antara perkembangan
wakaf dengan perkembangan ilmu keislaman
dan sains serta peranannya dalam kemajuan
peradaban umat Islam (Iman, 2013, p.20).

C. Metode Penelitian

Penelitian inl adalah peneliian kualitatif
dengan obyek penelitiannya yaitu, Universitas
Darussalam (UNIDA) Gontor, Ponorogo.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
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bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dapat memanfaatkan
berbagai alamiah.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan deskriptif. Data yang
dikumpulkan pada pendekatan ini digolongkan
manjadi data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh dan
dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti
yang berasal darl pengambilan sampel data
di Yayasan Pemeliharaan dan Pengembangan
Wakaf Pondok Modern (YPPWPM) Gontor dan
Universitas Darussalam (UNIDA) Gontor, baik
berupa hasil wawancara maupun dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini.
Data Sekunder merupakan data vang diperoleh
secara tidak langsung dari objek penelitian, seperti
buku-buku atau literatur yang berhubungan
dengan pengelolaan wakaf produktf Hasil
penelitian akan berisl kutipan-kutipan data
untuk memberi gambaran penyajian laporan
tersebut. Pada penulisan hasil penelitian, peneliti
menganalisa data yang sangat kaya tersebut dan
sejarh mungkin dalam bentuk aslinya.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sesual dengan konsep wakaf produktif
menurut Antonio (2009, p45) bahwasannya
pemberdayaan wakaf memiliki tiga ciri utama,
yaitu: Pola manajemen wakaf yang harus
terintegrasi, Asas kesejahteraan nazhir, dan Asas
transformasi dan tanggungjawab, maka dapat
dianalisa, bahwasannya Wakaf PMDG adalah
sebagai berikut:

a. Konsep Pengelolaan Wakaf di PMDG

adalah sbb:

l. Berdasarkan pola  manajemennya,



Volume 10 No. | Edisi Juli 207

Pimpinan PMDG menjelaskan bahwa
pengelolaan  Kopontren La  Tansa
menganut  prinsip  swakelola, vang
berarti pondok melibatkan para guru
dan santri dalam pengelolaan wakaf.
Pola ini bertujuan supaya pengelolaan
usaha-usaha tersebut tetap dipenuhi
oleh jiwa kesantrian berupa keikhlasan,
kejujuran, amanah, tanggung jawab,
kesungguhan,  pengabdian,  dan
kesetiaan. Pembangunan  beragam
unit usaha menjadi satu dari berbagai
macam sarana pendidikan kemandirian
untuk santri dan guru, serta bidang
lainnya  sepertl:  kewiraswastaan,
keikhlasan, dan pengorbanan. Hasil dari
pengelolaan unit usaha ini disalurkan
untuk pendanaan kebutuhan pondok,
termasuk santri dan guru. Ini merupakan
bentuk pendidikan kemandirian vang
terus dijaga oleh PMDG.

2. Dalam Pengelolaan Unit Usaha
Kopontren La Tansa, YPPWPM
menugaskan guru dan santri dalam
operasionalnya. Hal ini adalah cir khas
dalam manajemen pesantren yang lebih
ditujukan untuk pendidikan daripada
tuntutan  profesionalisme pekerjaan,
maka uvkuran standar professional
dalam pekerjaan tidak dapat diterapkan
secara utih dalam pesantren.

b. Asas Kesejahteraan Nazhir.

Panca Jangka PMDG atau program kerja
PMDG  kelima adalah  kesejahteraan
keluarga pondok.  Keluarga pondok
didefinisikan sebagai guru-guru yang telah
berkeluarga dan mengabdikan hidupnya
untuk pengembangan pondok secara
langsung dalam pelaksanaan pendidikan
dan pengajaran, serta bertanggungjawab
terhadap hidup dan matinya pondok

Program ini mendapatkan alokasi dana
sebesar 20% dari keuntungan berbagai unit
usaha yang dikelola oleh pondok.

¢. Asas Tranformasi dan Transparansi.
Asas  Tranformasi adalah merupakan
transformasi input menjadi output untuk
menambah jumlah nilai atan manfaat lebih
banyak. Berdasarkan analisa pengelolaan
wakaf di PMDG, pola pengelolaan aset
wakaf di PMDG vyang menggunakan
pola tradisional dan profesional meski
secara tidak utuh secara bersamaan, dapat
digolongkan dalam Pengelolaan Wakaf
secara Semi-Profesional. Untuk Kasus
Badan Wakaf PMDG Laporan Keuangan
dilaporkan tiap tahun yang dipublikasikan
ke Masyarakat Umum dalam bentuk Warta
Dunia Gontor {Wardun).
Sesuai dengan ikrar wakaf yang telah
diamanahkan dari  Trimurti  pendiri
pondokkepada Badan Wakaf Pondok
Modern, maka YPPWPM yang diberikan
tanggung jawabuntuk mengelola dan
mengembangkan tanah wakaf pondok,
berusaha memberdayakantanah  wakaf
sebalk mungkin guna mendapatkan hasil
yang diperuntukkan untuk penunjang
jalanmya kegiatan dan program-program
pondok.

Pengelolaan Wakaf Pondok Modern Darussalam
Gontor
1. Wakaf Tanah Kering dan Properti
Pengelolaan dilakukan dengan menjadikan
tanah kering sebagal tempat pendirian sarana
dan prasarana pendidikan dan pengajaran. Di
atas tanah tersebut dibangun beragam bangunan
vangdifungsikan untuk: sekolah, asrama santr,
perkantoran, perpustakaan,laboratorium, masjid,
balai pertemuan, fasilitas olah raga, seni dan
keterampilanserta untuk perumahan guru dan



Volume 10 No. | Edisi Juli 207

Pimpinan PMDG menjelaskan bahwa
pengelolaan  Kopontren La  Tansa
menganut  prinsip  swakelola, vang
berarti pondok melibatkan para guru
dan santri dalam pengelolaan wakaf.
Pola ini bertujuan supaya pengelolaan
usaha-usaha tersebut tetap dipenuhi
oleh jiwa kesantrian berupa keikhlasan,
kejujuran, amanah, tanggung jawab,
kesungguhan,  pengabdian,  dan
kesetiaan. Pembangunan  beragam
unit usaha menjadi satu dari berbagai
macam sarana pendidikan kemandirian
untuk santri dan guru, serta bidang
lainnya  sepertl:  kewiraswastaan,
keikhlasan, dan pengorbanan. Hasil dari
pengelolaan unit usaha ini disalurkan
untuk pendanaan kebutuhan pondok,
termasuk santri dan guru. Ini merupakan
bentuk pendidikan kemandirian vang
terus dijaga oleh PMDG.

2. Dalam Pengelolaan Unit Usaha
Kopontren La Tansa, YPPWPM
menugaskan guru dan santri dalam
operasionalnya. Hal ini adalah cir khas
dalam manajemen pesantren yang lebih
ditujukan untuk pendidikan daripada
tuntutan  profesionalisme pekerjaan,
maka uvkuran standar professional
dalam pekerjaan tidak dapat diterapkan
secara utih dalam pesantren.

b. Asas Kesejahteraan Nazhir.

Panca Jangka PMDG atau program kerja
PMDG  kelima adalah  kesejahteraan
keluarga pondok.  Keluarga pondok
didefinisikan sebagai guru-guru yang telah
berkeluarga dan mengabdikan hidupnya
untuk pengembangan pondok secara
langsung dalam pelaksanaan pendidikan
dan pengajaran, serta bertanggungjawab
terhadap hidup dan matinya pondok

Program ini mendapatkan alokasi dana
sebesar 20% dari keuntungan berbagai unit
usaha yang dikelola oleh pondok.

¢. Asas Tranformasi dan Transparansi.
Asas  Tranformasi adalah merupakan
transformasi input menjadi output untuk
menambah jumlah nilai atan manfaat lebih
banyak. Berdasarkan analisa pengelolaan
wakaf di PMDG, pola pengelolaan aset
wakaf di PMDG vyang menggunakan
pola tradisional dan profesional meski
secara tidak utuh secara bersamaan, dapat
digolongkan dalam Pengelolaan Wakaf
secara Semi-Profesional. Untuk Kasus
Badan Wakaf PMDG Laporan Keuangan
dilaporkan tiap tahun yang dipublikasikan
ke Masyarakat Umum dalam bentuk Warta
Dunia Gontor {Wardun).
Sesuai dengan ikrar wakaf yang telah
diamanahkan dari  Trimurti  pendiri
pondokkepada Badan Wakaf Pondok
Modern, maka YPPWPM yang diberikan
tanggung jawabuntuk mengelola dan
mengembangkan tanah wakaf pondok,
berusaha memberdayakantanah  wakaf
sebalk mungkin guna mendapatkan hasil
yang diperuntukkan untuk penunjang
jalanmya kegiatan dan program-program
pondok.

Pengelolaan Wakaf Pondok Modern Darussalam
Gontor
1. Wakaf Tanah Kering dan Properti
Pengelolaan dilakukan dengan menjadikan
tanah kering sebagal tempat pendirian sarana
dan prasarana pendidikan dan pengajaran. Di
atas tanah tersebut dibangun beragam bangunan
vangdifungsikan untuk: sekolah, asrama santr,
perkantoran, perpustakaan,laboratorium, masjid,
balai pertemuan, fasilitas olah raga, seni dan
keterampilanserta untuk perumahan guru dan



Volume 10 No. | Edisi Juli 207

jelasdan pasti seluruh persoalan keuangan pondok,
baik melalui laporan dari bagian administrasi
secara rutin ataupun langsung inspeksi ke bagian-
bagian unit usaha langsung,

Pengelolaan kevangan di Pondok Gontor
diurus sepenuhnya oleh baglan administrasi,
terdiri dari para guru yang juga berstatus
Mahasiswa ISID. Demikian pula halnya keuangan
diseluruh unit-unit usaha diurus oleh guru-
guru sendirl. Penunjukkan penangzung jawab
keuangan tidak didasarkan pada kecakapan
dan pengalaman bekerja dibidang administrasi
(job skill), tetapi lebih pada sisi mentalskill:
keikhlasan, kejujuran, amanah, tanggung jawab,
kesungguhan, pengabdian dan loyalitas, yakni
mereka yang memahami dan menghayati nilai-
nilai kepesantrenan.

a. Wakaf Tanah Sawah

Berikut penjelasan pengelolaan tanah-tanah
sawah yang telah diwakafkan dan dikelola Yayasan
dalam tiga bentuk usaha, yaitu:

a. Model Pengelolaan Wakaf PMDG Dalam
Bentuk Akad Mukhabarah
Memakai sistem bagi hasil. Pembagian
keuntungan antara pihak pemilik tanah dan
penggarap/pengelola tanah dimusyawarahkan
oleh kedua belah pihak di awal akad hingga
mencapai kesepakatan bersama.

TP |—1 TR LA
FERLFMEA L HART L W AL &F v -

gt

Liarsbar 1 Madd Wkl BN Abad
Bawralecy: Abdalla 5 pabori Bark iy, Manigoincs Posiawen Progalare Foadok badors Conos 205,

Pada Gambar 2 menunjukkan pengelolaan

wakaf PMDG dengan akad mukhabarah.
Dimulai dengan pengajuan syarat-syarat dari

74

petani yang membutuhkan tanah sawah kepada
YPPWPM (1). YPPWPM sebagai pemilik
tanah akan menyediakan tanah, sedangkan
bibit, pupuk dan pembiayaan diperoleh dari
pinjaman YPPWPM (yang akan dikembalikan
setelah panen) (2) dan Petani bermodalkan
keahlian dan tenaga untuk Usaha Pertanian
(3). Pembagian Hasil ditentukan sejak awal
akad, berdasarkan kesepakatan antara kedua
belah pihak antara Petani dan YPPWEPM (4).
Pembagian keuntungan setelah dipotong biaya
bibit, pupuk dan pinjaman dari YPPWPM,
dengan memakai sistem bagi hasil dengan
pembagian 60% untuk YPPWPM dan 40%
untuk petani (5). Bagi hasil usaha pertanian ini
dilakukan untuk pengembangan harta wakaf,
salah satunya yaitu melalui pembelian tanah
wakaf baru (6). Hasil Wakaf juga disalurkan
untuk membeli kendaraan sebagai fasilitas
penunjang aktivitas pendidikan dan pengajaran
di PMDG.

b. Model Pengelolaan Wakaf PMDG dalam

bentuk Akad [jarah.

Memakai sistem sewa tanah. Tanah wakaf
akan disewakan kepada petani dan pembayaran
dilakukan mengikuti musim tanaman. Berikut
penjelasan dari model pengelolaan dalam

bentuk akad Jjarah:

it . @ s
e

Traambas 1 Wlidel Pengebda s Wakall FMING #alawi bearik fask

S Al b, et Zaaicannd . bl wnaerien ety Pongs imas Porsdol Wb Crontid 700
Gambar 3 di atas menjelaskan proses
pengelolaan wakaf PMDG dengan Akad Ljarah.
Dimulai dengan pengajuan permohonan atas
penyewaan tanah oleh petani kepada YPPWPM
(1). Peninjauan kembali syarat-syarat yang
ditentukan untuk petani yang menyewa tanah
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oleh YPPWPM (2). YPPWPM menyetujui

Parsariawe Sumbe At Tetap UMNIDS Gontor

untuk memberi sewa tanah sawah wakaf jika Tahun 1963-2018

syarat telah sesuai (3). Petani menyewa tanah o

sawah wakaf dari pihak YPPWPM dengan -

jangka waktu serta biaya sewa yang sudah e

ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua .

I}E'],ah Pihak {4-:. :3} Mudej pmgejudaan wﬂkﬁf 1501 i1ars B B L] 20133018

vl et IF T o ks by

PMDG dalam bentuk sewa menyewa yang
mengikuti hasil yang akan didapatkan, maka
pihak penyewa akan melakukan pembayaran
sesuai dengan total hasil yang didapatkan. Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan bahwa
Kesimpulan dari tiga bentuk pengelolaan  hasil pengelolaan wakaf Pondok Modern Gontor
di atas, ternyata bentuk sewa tanah dan  merupakan sumber dana terbesar, yakni berkisar
sewa mengikuti hasil panen, menghasilkan antara 60% hingga 100%, dalam perolehan aset
nilal vang lumayan besar dan sistem bagi tetap UNIDA Gontor meliputi fasilitas serta
hasil yang diterapkan Yayasan tidak begitu sarana dan prasarana kampus, dibandingkan
menguntungkan, maka mulal tahun ini, dengan beberapa sumber dana lainnya.
Yayasan mengharuskan para  penggarap
tanah milik pondok dengan sistem sewa agar 2. Beasiswa

= Sl g Pers st m tilah

Gaamiliar 5. Persentaee Sumiber Avel Tetsp UNTDA Contor Tabes 1963-2006

membayar biava sewa di muka sebesar + Rp 1,5 T e T
juta/tahun/petak (1400 m?), tergantung situasi i

dan kondisi tanah. Apabila kondisi tanah sangat .

baik dan produktif untuk ditanami, maka biaya S e

sewa dinaikkan sedikit (Warta Dunia Pondok =L

Modern Darussalam Gontor,2013,p.89). Gamibars; Femphargess Mahasiams Telmian tian Berprestm Taban Ajarem 26162617

Pendistribusian Hasil Wakaf Pondok Modern 3. Sumbangan Terhadap Biaya Operasional

Gontor Untuk Pengembangan UNIDA Gontor UNIDA Gontor
1. P'mhing‘u.nm d“ P&ngadam Siﬂﬂi Pﬂ_ Ferseraase Sumber Biaya Opemsionad LMIDA
S:ll.'i.lla pe:l:lﬂiﬂikﬂl Tabaun 1303-2010

L

i e
Fekapitulasi Perolehan Aset Tetap LINBDA, Gootor Lo
Tahun 1963-2016 -
I
Py 1, 03010, D o
F A0 (0 8, [0 (WE) Fr
1 1875 e

Fisd (6103, 641 ()

Fp 20000, 4% (863 1843 L ESTY

P 000 (5, D (k)

P10 00 05, D080 KD WEFF Wl Mahiscoos @ Tog Hool BSRA @ S0 mila rga oo Caiiiar
Bt W10, D

e Gamdyar 7.Ferseniase Samber Biayn (permsdonal USIRA Gostar Taliun 1963-1006

H

Thi%e:  Th 1373 Thi%&3  Thoiss:  Th ped:

" Berdasarkan Gambar 7 menunjukkan bahwa

Gambar Aftekapliulied Peroichan Aset Teisp UNIDA Gantor Tobes 1632016 5ymber biaya operasional pada tahun 1963 hingga
tahun 1983 secara keseluruhan diperoleh dar

hasil wakaf PMDG hingga, hal ini disebabkan

73
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UNIDA Gontor yang masih berstatus IPD
(Institut Perguruan Darussalam) Gontor dan
belum terpisah dari Pondok Modern Darussalam
Gontor, baik secara lokasi serta pengelolaan
administrasi keuangan. Mahasiswa UNIDA
Gontor pada saat itu dibebaskan dari berbagai
biaya karena merupakan pengajar di Pondok
Modern Darussalam Gontor.

Pada Tahun 1993 hingga 2011 kampus UNIDA
Gontor yang pada saat itu bernama Institut Studi
Islam Darussalam (ISID) Gontor mulai didirikan
dan memiliki lokasi terpisah dari PMDG, sehingga
alokasi hasil pengelolaan wakaf PMDG untuk
biaya operasional kampus berkurang dan banyak
dipusatkan pada pembangunan pergedungan
serta fasilitas kampus dan berlanjut hingga tahun
2016 dimana semakin banyak jumlah mahasiswa,
maka sumber biaya operasional kampus mulai
banyak didapatkan dari SPP dan iuran mahasiswa,
walaupun hasil wakaf PMDG tetap berkontribusi
dalam pembiayaan operasional kampus.

Pembahasan

Berdasarkan berbagal uralan vang dijelaskan
sebelumnya, dapat diketahui bahwa distribusi hasil
wakaf PMDG sangat besar dalam pengembangan
serta  pelaksanaan kampus UNIDA  Gontor
mulai dari awal berdiri hingga saat ini, berikut

rinciannya:

FERSCRTASE SURIEEN BIATA FILATSANARN
CRMPLS UNIDA GOMTOE TAHUN FISEAL 1963-2018

Wbl Wk PG kbl BEEFF m esbasge Parerinah @ biban A

Ciambar & Pereotaan Samber Baya Poakaasaan Kampus UM Cannor
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Pada Gambar 8 di atas, persentase distribusi
hasil wakaf PMDG untuk UNIDA sesuai dengan
penuturan Setiawan Lahuri mengenai kontribusi
PMDG terhadap pengembangan UNIDA Gontor.
Menurut Setiawan, secara garis besar juran dari
para mahasiswa dan sumber dana lainnya hanya
mampu menutupi biaya pelaksanaan perguruan
tinggi sekitar 50%, sedangkan 350% sisanya
diperoleh dari hasil pengelolaan wakaf produktif
dari PMDG. Apabila kekurangan sebanyak
50% tersebut turut dibebankan kepada setiap
mahasiswa tentunya akan sangat membebani,
maka sesuai dengan pernyataan yang disampaikan
Pimpinan Pondok bahwajika hanyamengandalkan
furan mahasiswa untuk biaya penyelenggaraan
pendidikan di UNIDA Gontor, pasti tidak akan
cukup, maka dari itu PMDG dengan ciri khas
kemandirian, berupaya memenuhi sendiri
segala kebutuhan untuk lembaga pendidikan di
bawahnya, termasuk UNIDA Gontor. Pernyataan
ini bukan berarti bahwa PMDG maupun UNIDA
Gontor tidak menerima bantuan dari luar.

Keberhasilan dalam pemberdayaan ekonomi
di PMDG yang berdampak terhadap kemandirian
UNIDA Gontor dapat dipastikan tidak hanya
terfokus pada dunia materi saja, tetap termasuk
non materi seperti masalah kesadaran, aktor dan
peran kelembagaan. Hal ini menjelaskan bahwa
aspek ekonomi berkaitan erat dengan aspek non
ekonomi seperti pola pikir, kesadaran, persepsi,
budaya masyarakat, dan lainnya.

Pengaruh Wakaf PMDG Terhadap Kemandirian
UNIDA Gontor

Konsep vyang membedakan pengelolaan
UNIDA Gontor dengan perguruan tinggi lain,
juga Pondok Modern Gontor sebagai yayasan
dengan yayasan yang lain, terlihat dari aspek
vayasan, dimana yayasan Gontor atau PMDG
merupakan milik umat Islam dan UNIDA Gontor
adalah salah satu bagian yang terintegrasikan
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dari sistem pendidikan yang ada di Gontor secara
umum. Para pengurus UNIDA diberi amanah dan
wewenang penuh oleh PMDG untuk mengelola
kampus dengan asumsi bahwa wewenang ini
hanya terbatas dalam aspek pengelolaan aktivitas
pendidikan perguruan tinggi dan untuk aspek
pengumpulan dana adalah wewenang Yayasan
atau PMDG, maka para pengurus UNIDA Gontor
dapat fokus dalam pengembangan pendidikan di
universitas.

Hubungan ini juga diperkuat secara struktural,
dimana rektor UNIDA Gontor merupakan salah
satu anggota Badan Wakaf PMDG, maka dilihat
dalam struktur Badan Wakaf posisi rektor
UNIDA Gontor, Prof. Dr. KH. Amal Fathullah
Zarkasyl, adalah sejajar dengan posisi Pimpinan
PMDG, tetapi dalam struktur PMDG secara
umum posisi rektor UNIDA Gontor berada
di bawah Pimpinan PMDG. Hal ini berakibat
pada keterkaitan yang tinggi dalam komitmen,
artinya semua yang berhubungan dengan UNIDA
Gontor adalah wewenang rektor dan semua yang
dilakukan rektor adalah dengan pengawasan dan
persetujuan Pimpinan PMDG sebagai President
of University.

Pola hubungan UNIDA dengan Gontor atau
dengan PMDG, menunjukkan bahwa UNIDA
adalah bagian yang terintegrasi dengan sistem
pendidikan Pondok Modern Gontor, maka semua
asetyang dimiliki oleh UNIDA Gontoradalahmilik
PMDG, artinya adalah semua pengembangan aset
atau sarana yang ada di UNIDA Gontor disupport
murni oleh Gontor. PMDG memiliki komitmen
besar untuk membantu semua kebutuhan
pengembangan UNIDA, hal ini menunjukkan
pola hubungan dan garis komunikasi vang kuat.
Konsep bersama yang dipegang teguh oleh semua
pihak, sehingga semua pengembangan wakaf
yang ada di PMDG sepenuhnya digunakan untuk
pengembangan PMDG secara umum termasuk
UNIDA Gontor di dalamnya.

Veitheral Rivai Zainal & Chusnal Indah Lupitasari

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
penelitian sebagai berikut:

1. Pondok Modern Darussalam Gontor
(PMDG) telah menghimpun dana wakaf
vang tidak hanya terbatas pada tanah
(baik tanah kering maupun sawah) dan
bangunan, tetapi juga menerima wakaf uang
dan wakaf diri (jiwa). Model Pengelolaan
wakaf yang dilakukan Pondok Modern
Darussalam Gontor merupakan model
campuran, dengan maksud wakaf dikelola
secara langsung dan produktif. Sebagian
Pengelolaan  wakaf secara langsung,
digunakan untuk kepentingan biaya
operasional lembaga pendidikan yang ada
di dalamnya, sedangkan pengelolaan wakaf
secara produktif dilakukan melalui wakaf
tanah dan wakaf uang serta tanah kering.
Beberapa tanah ada yang disewakan,
dikelola secara bagi hasil, dan ada pula
yang digarap sendirl. Wakaf uang dijadikan
sebagal modal usaha dan wakaf tanah
kering untuk tempat pendirian unit unit
usaha yang tergabung dalam Kopontren
Latansa. Aspek sosial dalam pengelolaan
wakaf juga tampak melalui ditribusi hasil
wakaf yang tidak hanya digunakan untuk
keperluan pendidikan Pondok Modern
Darussalam Gontor, tetapi juga memberi
kesejahteraan masyarakat sekitar Pondok
Modern Darussalam Gontor. Penugasan
para guru serta santri sebagai unsur
pendidikan dalam pengelolaan wakaf juga
menjadi salah satu ciri khas pengelolaan
wakaf di Gontor yang selalu dijaga.

2. Hasil pengelolaan wakaf produktif
Pondok Modern Darussalam Gontor
(PMDG) yang terus berkembang setiap
tahun berperan besar dalam kemajuan
Universitas Darussalam (UNIDA) Gontor.
Hal ini disebabkan hasil pengelolaan

=]
-1
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Saran

wakaf produktif PMDG menjadi sumber
dana vang kuat dan utama dalam
pengembangan UNIDA Gontor, yang
dibuktikan melalui subsidi PMDG untuk
biaya operasional kampus dan biaya
pembangunan dari PMDG secara penuh.
Seluruh aset tetap yang dimiliki UNIDA
Gontor merupakan kontribusi dari PMDG
vang tidak dibebankan kepada mahasiswa.
Hal ini merupakan konsep bersama vang
dipegang teguh oleh semua pihak, sehingga
semua pengembangan wakaf yang ada
di PMDG sepenuhnya digunakan untuk
pengembangan PMDG  secara umum
termasuk UNIDA Gontor di dalamnya.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran
dari penulis adalah sebagai berikut:

L

Dalam rangka meningkatkan budaya
tertib organisasi dan administrasi, sistem
manajemen keuangan satu atap dan
mekanisme pengawasan organisasi perlu
ditinjau kembali, Hal ini diperlukan
untuk  kemudahan pengukuran dan
evaluasi tingkat kesuksesan setiap unit,
serta menghindari adanya suatu konflik
kepentingan yang disebabkan adanya
rangkap jabatan dalam suatu lembaga.
Perlunya penugasan para ahli sebagal
pengawas pembimbing  dalam
pengelolaan wakaf secara profesional,
sehingga dapat meningkatkan hasil wakaf
produktif Pondok Modern Darussalam
Gontor.

Model pengelolaan wakaf produktif di
Pondok Modern Darussalam Gontor untuk
UNIDA Gontor dapat dijadikan acuan
bagi Yayasan Pengelola Perguruan Tinggi
ataupun lembaga pengelola pendidikan
lainnya untuk menopang kemandirian

atau

sebuah lembaga pendidikan sehingga tidak
menggantungkan harapan pada pemberian
bantuan dari pihak lain.
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